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Abstrak:  

Kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan pelaku 
usaha di sekitar Surau Al-Husna Seksyen 20, Shah Alam, mengenai pentingnya Proses 
Produksi Halal dalam mendukung kualitas produk serta kepercayaan konsumen. 
Pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, diskusi, studi kasus, dan roleplay 
yang diikuti oleh 23 peserta dari berbagai kelompok masyarakat. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh aspek yang diukur, di mana nilai rata-
rata peserta naik lebih dari 30 poin pada sertifikat halal, penyembelihan halal, kesadaran 
halal, dan kewirausahaan halal. Peserta juga memperoleh manfaat berupa pemahaman 
aplikatif tentang prosedur halal dan penerapannya dalam usaha. Kegiatan ini 
membuktikan bahwa edukasi terpadu efektif memperkuat literasi halal dan mendorong 
keterlibatan aktif masyarakat dalam penerapan standar halal. 

 
Kata Kunci: Halal Production Process, Education, Outreach, Business Owners, Small Enterprises. 

 

Pendahuluan 
Kesadaran terhadap produk halal merupakan isu global yang semakin menguat seiring 

meningkatnya jumlah konsumen Muslim di berbagai negara. Industri halal dunia 
berkembang pesat dan menuntut adanya sistem produksi yang sesuai standar halal, 
transparan, dan terjamin dari hulu hingga hilir (Ahyani et al., 2023). Tantangan terbesar 
dalam konteks global adalah rendahnya literasi halal di kalangan pelaku usaha kecil 
maupun individu, sehingga berdampak pada masih maraknya produk yang belum 
memenuhi standar Proses Produksi Halal (PPH). Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa edukasi halal menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas produk serta 
daya saing usaha di pasar internasional (Mutmainah et al., 2022). 

Di wilayah Surau Al-Husna Seksyen 20, Shah Alam, Malaysia, masih ditemukan 
keterbatasan pemahaman pelaku usaha, jamaah masjid, dan small enterprise terkait 
standar PPH dan sertifikasi halal. Masalah mitra terlihat dari rendahnya skor pre-test 
pada aspek sertifikat halal, penyembelihan halal, kesadaran halal, serta kewirausahaan 
halal, di mana nilai rata-rata peserta hanya berkisar 64–73 poin. Rendahnya pengetahuan 
ini berpotensi menghambat pengembangan usaha halal, mengurangi kepercayaan 
masyarakat, serta menurunkan kualitas produk yang dihasilkan (Maulizah & Sugianto, 
2024). Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukasi dan sosialisasi sebagai upaya 
penguatan kapasitas masyarakat dan pelaku usaha di area tersebut. 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi Proses Produksi Halal (PPH) sangat 
efektif dalam meningkatkan literasi halal masyarakat (Maulizah & Sugianto, 2024). Studi 
(Kasim et al., 2025; Nusran et al., 2024; Sukmawati & Nusran, 2024) menegaskan bahwa 
penyembelihan serta proses produksi halal yang benar menjadi dasar kualitas produk. 
Penelitian lain seperti (Arsyad et al., 2025; Jannah & Al-Banna, 2021; Nusran, Nasution, et 
al., 2023),  juga membuktikan bahwa pelatihan dan sosialisasi halal mampu 
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM. Selain itu, temuan (Farouk, 2023; Hanifasari et 
al., 2024; Nusran, Hasibuddin, et al., 2023; Rahman et al., 2023) menunjukkan hubungan 
kuat antara implementasi PPH dengan kepercayaan konsumen, daya saing usaha, dan 
perilaku konsumsi halal. 

Dari sisi regulasi, UU No. 33 Tahun 2014 dan panduan BPJPH (2023) menegaskan 
bahwa PPH harus diterapkan secara menyeluruh mulai dari bahan baku hingga distribusi 
(Sumaryanto, 2025). Meskipun kegiatan pengabdian ini dilakukan di Malaysia, standar 
regulasi Indonesia tetap relevan sebagai acuan ilmiah dan praktik internasional. Berbagai 
rujukan tersebut memperkuat pentingnya pelaksanaan program edukasi dan sosialisasi 
PPH untuk meningkatkan literasi halal masyarakat di area Surau Al-Husna. 

Tawaran solusi yang diberikan melalui PKM ini berupa edukasi, sosialisasi, serta 
pelatihan intensif terkait PPH, meliputi pemahaman sertifikat halal, prosedur 
penyembelihan, kewirausahaan halal, dan penerapan prinsip halal–thayyib dalam proses 
produksi (Usman et al., 2023). Pelatihan dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, studi 
kasus, hingga roleplay agar peserta dapat memahami pengetahuan secara aplikatif 
(Mardhiyah et al., 2023). Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa edukasi yang 
diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan, dengan kenaikan 
rata-rata nilai mencapai lebih dari 30 poin di semua aspek. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kompetensi pelaku usaha serta 
masyarakat terkait Proses Produksi Halal (PPH) sehingga mereka mampu menerapkan 
standar halal dalam aktivitas usaha dan konsumsi sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini 
diharapkan dapat memperkuat kapasitas ekonomi umat melalui pemahaman 
kewirausahaan halal yang berbasis pada nilai syariah dan standar internasional. 

 
Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan melibatkan dosen dan mahasiswa yang bekerja bersama 
dalam penyuluhan, pelatihan, sosialisasi, workshop, serta pendampingan terkait literasi 
halal dan Proses Produksi Halal. Dosen menjadi narasumber melalui ceramah, diskusi, 
studi kasus, dan roleplay, sementara mahasiswa mendukung pelaksanaan teknis, 
pendataan, dokumentasi, serta monitoring dan evaluasi dalam skema KKN internasional. 
Kegiatan diikuti 23 peserta yang terdiri dari santri, pengurus surau, tokoh masyarakat, 
jamaah, dan pelaku usaha kecil di sekitar Surau Al-Husna Seksyen 20. Keragaman peserta 
dan rendahnya pengetahuan awal menegaskan perlunya edukasi terstruktur untuk 
meningkatkan pemahaman halal. 

Langkah-langkah pelaksanaan: 
1. Tahap 1. Pra-Kegiatan 

Tim pengabdi menyiapkan materi, instrumen pre-test, peralatan presentasi, serta 
koordinasi dengan Surau Al-Husna. Dilakukan identifikasi kebutuhan peserta, 
penjadwalan kegiatan, dan penyusunan strategi pelaksanaan agar kegiatan berjalan 
efektif dan tepat sasaran. 

2. Tahap 2. Pelaksanaan Kegiatan Inti 
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Kegiatan mencakup penyuluhan, pelatihan, diskusi, dan roleplay mengenai sertifikasi 
halal, penyembelihan halal, kesadaran halal, dan kewirausahaan halal. Peserta aktif 
terlibat melalui sesi tanya jawab, simulasi kasus, dan praktik analisis produk halal 
sesuai PPH. 

3. Tahap 3. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dilakukan melalui observasi selama kegiatan, mencatat respons peserta, 
dan efektivitas penyampaian materi. Evaluasi akhir menggunakan post-test, 
wawancara singkat, serta perbandingan nilai pre–post test untuk menilai peningkatan 
literasi halal dan dampak program. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, pelaku usaha dan 

small enterprise masih memiliki tingkat pemahaman yang rendah mengenai Proses 
Produksi Halal. Setelah memperoleh edukasi dan sosialisasi, terjadi peningkatan yang 
signifikan pada aspek pengetahuan dan kesadaran mereka. Temuan ini menegaskan 
bahwa kegiatan edukatif yang diberikan mampu meningkatkan literasi halal peserta 
secara efektif. 
 

 
Gambar 1. Sebaran Participant 

 
Gambar 1 menunjukkan sebaran peserta kegiatan PKM Internasional, yang terdiri dari 

23 orang dengan komposisi santri, pengurus surau, tokoh masyarakat, dan jamaah masjid. 
Pelaksanaan program berlangsung lancar sesuai jadwal dan berjalan kondusif, ditunjang 
oleh kehadiran peserta dengan latar belakang yang beragam sebagaimana terlihat pada 
diagram tersebut. Komposisi ini menggambarkan keterlibatan berbagai unsur 
masyarakat dalam kegiatan peningkatan kompetensi sertifikasi halal, sehingga pelatihan 
dapat diterapkan secara lebih luas dan sesuai kebutuhan. Diagram ini juga menegaskan 
bahwa program telah mampu menarik partisipasi dari kelompok kunci yang berperan 
penting dalam penguatan literasi halal di lingkungan Surau Al-Husna. 
 
1. Pra-Kegiatan (Pre Test) 

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, tim pengabdi terlebih dahulu 
memberikan pre-test kepada para peserta. Tujuan dari pre-test ini adalah untuk 
mengetahui dan mengukur tingkat pemahaman peserta mengenai materi terkait literasi 
gerakan gaya hidup halal, sehingga pengabdi dapat menyesuaikan serta menyampaikan 
materi yang sesuai dengan tema kegiatan. Pertanyaan-pertanyaan dalam pre-test disusun 
berdasarkan tema sertifikasi halal. Sebanyak 45 pertanyaan diberikan kepada para 
peserta selama kegiatan berlangsung. Materi pertanyaan mencakup berbagai aspek 
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seperti sertifikat halal, penyembelihan halal, kesadaran halal, dan kewirausahaan halal, 
dimulai dari definisi halal dan haram, serta makanan dan minuman yang dilarang 
menurut Al-Quran dan as-Sunnah. Hasil dari pre-test tersebut dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
 

  
 

  
Gambar 2. Hasil Pre-Test 

 
Gambar 2 menunjukkan hasil pre-test aspek sertifikat halal, di mana nilai peserta 

bervariasi antara 51 hingga 94 dengan rata-rata 64. Temuan ini menegaskan rendahnya 
pemahaman awal peserta terhadap persyaratan dan prosedur sertifikasi halal sebelum 
mengikuti kegiatan edukasi. 

Pada aspek penyembelihan halal, nilai pre-test peserta berada pada rentang 54 hingga 
88 dengan rata-rata 73. Data ini memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta belum 
memahami sepenuhnya prosedur penyembelihan yang sesuai syariat, sehingga 
diperlukan pelatihan terstruktur untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

Aspek kesadaran halal juga menunjukkan variasi nilai yang cukup lebar, yakni antara 
60 hingga 87 dengan rata-rata 72. Kondisi ini menggambarkan bahwa pemahaman 
peserta terkait pentingnya gaya hidup halal belum merata, sehingga edukasi lanjutan 
menjadi aspek penting dalam meningkatkan literasi halal masyarakat. 

Pada aspek kewirausahaan halal, nilai berkisar antara 54 hingga 88 dengan rata-rata 
67. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peserta masih memerlukan peningkatan 
pemahaman mengenai praktik bisnis halal. Secara keseluruhan, empat aspek pre-test 
menunjukkan perlunya intervensi edukatif untuk memperkuat kompetensi peserta. 
 
2. Tahap II. Kegiatan Inti Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tahap ini merupakan bagian inti dari pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat, di 
mana tim pengabdi menyampaikan materi literasi kewirausahaan halal food kepada 
peserta. Materi yang disampaikan mencakup pemahaman mengenai makanan dan 
minuman halal, tata cara penyembelihan dan pengolahan halal, prosedur memperoleh 
sertifikat halal, serta pentingnya kesadaran produk halal dalam aspek pemasaran dan 
distribusi. Selain itu, dijelaskan pula konsep kewirausahaan halal serta penegasan bahwa 
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status halal suatu produk tidak hanya ditentukan oleh komposisinya, tetapi juga oleh 
proses perolehan, pengolahan, dan rantai pasoknya. Kegiatan literasi berlangsung melalui 
ceramah dan diskusi, dengan para pengabdi bergantian memberikan penjelasan. Sesi 
awal membahas urgensi sertifikat halal dan langkah-langkah pengurusannya, 
disampaikan oleh Muhammad Nusran, Ph.D., termasuk manfaat dan persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh pelaku usaha. 

 

  

Gambar 3. Kegiatan Inti Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pelatihan kemudian dilanjutkan dengan materi mengenai pentingnya penyembelihan 
halal serta prosedur memperoleh sertifikat halal yang dijelaskan oleh Muhammad 
Nusran, Ph.D. Pada sesi ini dipaparkan berbagai manfaat yang diperoleh ketika suatu 
produk makanan dan minuman telah tersertifikasi halal, termasuk persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh pelaku usaha. Fokus pelatihan berikutnya adalah penyembelihan 
halal, meliputi tata cara yang sesuai syariat dan penjelasan mengenai manfaat medis dari 
metode penyembelihan yang benar. Penekanan diberikan pada pemahaman bahwa 
kehalalan produk berawal dari proses penyembelihan hewan yang dijalankan secara halal 
dan toyyib (Nusran et al., 2018). Materi kemudian berlanjut pada pembahasan mengenai 
kesadaran halal, yang menyoroti pentingnya memilih produk makanan dan barang 
konsumsi yang sesuai prinsip halal. Sesi kewirausahaan halal juga disampaikan dengan 
mengulas peluang usaha, praktik bisnis halal, serta strategi pemasaran berbasis teknologi 
digital. 

Selain penyampaian materi melalui webinar, metode roleplay turut digunakan untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Berbagai studi kasus mengenai 
produk-produk yang sedang tren dibahas oleh narasumber untuk membantu peserta 
memahami isu-isu kehalalan secara lebih kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan 
peserta merasakan langsung situasi yang relevan sehingga materi lebih mudah dipahami 
dan diingat. Setelah sesi ceramah dan roleplay, peserta diberi kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat dan mengajukan pertanyaan. Antusiasme mereka terlihat dari 
banyaknya pertanyaan terkait teori, produk yang belum bersertifikat halal, hukum 
transaksi modern, dan permintaan penjelasan mengenai isu kehalalan produk tertentu. 
 
3. Tahap III. Post-Test 

Tahap ini merupakan fase terakhir dalam pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi kewirausahaan halal food, yaitu dengan memberikan post-test kepada para 
peserta. Tujuan dari post-test ini adalah untuk mengukur dan menguji sejauh mana 
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan sebelumnya. Pertanyaan-
pertanyaan dalam post-test kembali mengangkat topik mengenai produk halal, jaminan 
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produk halal, serta aspek kewirausahaan halal food yang telah dijelaskan selama 
pelatihan. Berikut ini adalah hasil dari post-test tersebut: 
 

  
Gambar 4. Hasil Post-Test 

 
Gambar 4 tersebut menunjukkan hasil post-test kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Dari Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa pada post-test, nilai 
terendah peserta untuk aspek sertifikat halal adalah 83, dengan nilai tertinggi mencapai 
100, dan rata-rata nilai sebesar 97. Untuk aspek penyembelihan halal, nilai terendah yang 
diperoleh adalah 76, nilai tertinggi 100, dan rata-rata nilai mencapai 97. Pada aspek 
kesadaran halal, nilai terendah tercatat 74, nilai tertinggi 100, dengan rata-rata nilai 
sebesar 95. Sedangkan untuk aspek kewirausahaan halal, nilai terendah adalah 93, nilai 
tertinggi 100, dan rata-rata nilai post-test sebesar 95. 
 

  
Gambar 5. Hasil Post-Test 

 
Berdasarkan data pre-test sebelum seminar, terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan setelah pelaksanaan program. Nilai terendah peserta pada aspek sertifikat halal 
yang awalnya 51, meningkat menjadi 83 pada post-test. Nilai tertinggi juga naik dari 94 
menjadi 100, sementara rata-rata nilai meningkat secara signifikan dari 64 menjadi 97. 
Pada aspek penyembelihan halal, nilai terendah meningkat dari 54 menjadi 76, nilai 
tertinggi dari 88 menjadi 100, dan rata-rata nilai bertambah dari 73 menjadi 96. Untuk 
aspek kesadaran halal, nilai terendah naik dari 60 menjadi 74, nilai tertinggi dari 87 
menjadi 100, dan rata-rata nilai meningkat dari 72 menjadi 95. Sedangkan pada aspek 
kewirausahaan halal, nilai terendah naik dari 56 menjadi 74, nilai tertinggi dari 86 
menjadi 100, dan rata-rata nilai meningkat dari 68 menjadi 95. Faktor manusia dan 
psikologi sangat berperan penting dalam menilai tenaga kerja di area penyembelihan 
hewan potong, sehingga edukasi mengenai proses penyembelihan menjadi krusial untuk 
memperdalam pemahaman dasar (Lantara & Nusran, 2019). Hal ini menandakan bahwa 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berhasil meningkatkan kompetensi 
kewirausahaan halal food bagi para peserta. 
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4. Pembahasan 

Proses Produksi Halal (PPH) menjadi aspek fundamental dalam kegiatan PKM karena 
memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memenuhi standar kehalalan serta 
aman dikonsumsi. Dalam konteks pelatihan di Surau Al-Husna, pemahaman PPH 
diperkuat untuk meningkatkan kualitas produk masyarakat dan membangun 
kepercayaan konsumen. Pengetahuan ini diharapkan mampu mendorong daya saing 
pelaku usaha kecil melalui penerapan prinsip halal–thayyib dari tahap bahan baku hingga 
distribusi. 

Materi pelatihan menjelaskan berbagai jenis PPH, baik untuk produk makanan-
minuman maupun produk non-pangan. Pengetahuan ini penting karena setiap kategori 
memiliki standar dan prosedur yang berbeda. Melalui pemahaman tersebut, pelaku usaha 
memperoleh manfaat langsung berupa peningkatan kualitas produk, meningkatnya 
kepercayaan pelanggan, dan terbukanya peluang lebih besar untuk bersaing di pasar halal 
yang terus berkembang. 

Kegiatan PKM memfokuskan edukasi PPH melalui berbagai metode seperti pelatihan, 
workshop, seminar, diskusi, hingga penggunaan media digital. Pendekatan ini dirancang 
agar peserta memahami konsep halal secara komprehensif, mulai dari sertifikasi, 
penyembelihan, produksi, hingga pemasaran halal. Penggunaan ceramah interaktif, studi 
kasus, dan roleplay menjadikan proses belajar lebih aplikatif sehingga peserta dapat 
menghubungkan materi dengan praktik usaha sehari-hari. 

Efektivitas edukasi PPH dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test, sesuai standar 
kegiatan PKM. Hasil evaluasi pada peserta menunjukkan peningkatan signifikan pada 
aspek sertifikat halal, penyembelihan halal, kesadaran halal, dan kewirausahaan halal. 
Kenaikan rata-rata nilai lebih dari 30 poin membuktikan bahwa metode penyuluhan yang 
diterapkan berhasil menguatkan pengetahuan dan kesadaran pelaku usaha terhadap 
penerapan PPH secara benar. 
 

Simpulan 
Kegiatan PKM di Surau Al-Husna Seksyen 20 menghadirkan pendekatan baru melalui 

kombinasi ceramah, diskusi, roleplay, dan evaluasi pre–post test yang terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai Proses Produksi Halal (PPH). Program ini 
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat berupa peningkatan literasi halal, 
kemampuan menerapkan prinsip halal-thayyib, serta kesiapan pelaku usaha kecil dalam 
mengelola usaha berbasis halal. Secara teoretik, kegiatan ini memperkuat temuan bahwa 
edukasi terstruktur dan interaktif berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi 
halal. Untuk keberlanjutan dampaknya, kegiatan berikutnya direkomendasikan 
menghadirkan materi lebih aplikatif, pendampingan jangka panjang bagi pelaku usaha, 
serta memperluas kolaborasi dengan lembaga halal dan komunitas lokal. 
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